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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan mengetahui kemandirian keuangan daerah Kota Banda Aceh dan menguji pengaruh kemandirian keuangan
daerah terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan metode dan
alat analisis Regresi Linier Berganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata rasio kemandirian keuangan daerah Kota
Banda Aceh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 18,41 persen (atau berada pada derajat kemandirian 10,01 â€“ 20,00
persen) sehingga posisi Kota Banda Aceh berada pada kategori kemandirian kurang. Dengan rendahnya kemandirian keuangan
daerah kota Banda Aceh mengakibatkan masih besarnya tingkat ketergantungan daerah terhadap pemerintah pusat. Nilai Koefesien
Determinasi (R-Square) sebesar 0.189900 menunjukkan bahwa derajat pengaruh rasio kemandirian keuangan terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 18,9 persen sementara selebihnya 81,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil
estimasi menunjukkan koefisien regresi variabel rasio kemandirian keuangan daerah sebesar â€“1.82E-05 bertanda negatif dan
signifikan artinya variabel rasio kemandirian keuangan daerah mempunyai koefisien sebesar 1.82E-05, hal ini bermakna bahwa
setiap terjadi penurunan rasio kemandirian keuangan Kota Banda Aceh sebesar 1 persen maka akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 1,82 persen. Kepada Pemerintah Kota Banda Aceh diharapkan agar dapat mengali sumber-sumber ekonomi dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sehingga tidak hanya mengandalkan sumber dari bantuan transfer pemerintah pusat
saja tetapi perlu juga meningkatkan tingkat efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan daerah di Kota Banda Aceh, dan
dalam upaya mengelola dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) hendaknya pemerintah juga tidak menetapkan kebijakan
yang memberatkan dunia usaha dan perlu diberikan intensif untuk menarik atau memberikan rangsangan agar kegiatan ekonomi
masyarakat cenderung stabil atau meningkat. 
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